Love You as Always

Seperti berkutat pada pusaran waktu yang
mengikat kuat
seperti itulah genggam tanganku

terkadang ingin melepaskan bila cakrawala di
pelupuk mata bermain mengecohku

melepas dengan sedikit ragu, pun lalu kembali

berlari merengkuhmu

bermain dengan semua keangkuhan diri dan

menepis semua nyata yang menyapa

karena kuyakin semua akan selalu sama

Melihatmu seperti memandang kilau indah yang
tak tersentuh
hanya bisa menatap jauh, memeluk angan,
dan mengecap semua hal yang semu
semua tersaji dengan sempurna, selalu itu yang
kukatakan tuk melebur duka
tak ada perih, kataku selalu
tak ada luka, dustaku lagi
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namun semua akan selalu kembali pada kilas rasa
yang sama
yang selalu kunantikan, kurindukan, dan

kuinginkan

Tatapan yang selalu bisa meredam amarah di
puncak nyata
suara lembut yang selalu bisa runtuhkan kalimat
keegoan
kelapangan dan kerendahan jiwa yang
mengajarkan untuk memahami banyak hal
bahwa rasa tak hadir untuk melukai, menyakiti,

dan menyiksa

Membayangkanmu beranjak pergi seperti
menorehkan ribuan belati
menggerogoti kuat yang slalu kuagungkan, dan
angkuh yang slalu kutunjukkan
tak sanggup berdiri dan berlari seperti aku yang
kau pandang indah
tak sanggup memamerkan deretan senyum seperti
puja yang slalu kau ucap
tak sanggup melesat dan melompat seperti
kekaguman yang sering kau kedipkan
seperti bukan nyata, seperti bukan aku, seperti
bukan indahku yang dulu

Bila saat ini hanya cakrawala indah yang coba

kita lukis dengan ribuan mimpi



Puzzle Cinta

tak ingin sedikit pun kulihat ada ranum warna
gelap di kuas milikmu
terus saja mengulas langkah, menggaris tapak
seperti harap yang tersirat
jangan ada tetes hujan yang kau lukiskan, jangan
ada mendung yang kau goreskan
biar saja kita lihat semua indah karena memang

sangatlah indah
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Pesona

Pesona

sering membuat para pencinta lupa
mana mimpi dan mana yang nyata
terus berpendar dalam angan
tanpa batas yang jelas

Pesona

kata dengan sejuta makna

membuai banyak hati yang sedang kepayang
untuk berapa lama

hanya kejernihan hati yang bisa menjawabnya
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Can’t Get You Out
of My Head

Hai pangeranku,

Kau sapa aku dengan suara syahdumu
ringan, renyah, dan merdu mendayu
Sampai kapan aku akan terhanyut
dalam luapan rasa tak tentu

Duhai jiwa yang tenang,

Kau hadir membuai hasrat yang pincang
beriak, membuncah, dan pasrah

Aku takut terhempas ke bawah

Aku takut terluka parah

Andai kau tahu dalamnya kerinduan ini,
Aku merasa makin berisi, makin berenergi
setiap kali kudengar sapamu

Aku ingin bermanja dalam dekapmu

Aku ingin berlindung dalam kehangatan kasihmu
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Apakah ini yang namanya kasmaran?
ataukah ini hanya suatu kilas kebosanan?
akan keteraturan,
akan keadaan
ataukah mungkin ini suatu kerinduan akan
pulasan warna kasih
yang saat ini terasa hambar
kurang menghentak
kurang menyentak relung hatiku
Sampai kapan aku terhanyut?
Sampai kapan aku pasrah dan kalah?
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Mengapa Cinta Ini
Ada Untukmu

Karena kau slalu ada di saat ku terluka,
Kau obati perihku dengan cintamu
Kau tebarkan rona bahagia di setiap sudut ruang
gerakku
Kau dorong aku tuk menapaki jalan yang lebih
baik
Kau angkat aku dari rasa keterpurukan
Kau bimbing aku dalam iman dan doa
Kau lerai aku dari rasa dendam yang membara
Kau tersenyum saat kudapatkan keberhasilan-
keberhasilan kecilku
Kau buat aku merasa dimiliki dan dicintai
Bersamamu ku merasa nyaman
Bila mengingatmu aku merasa tenang
Merindumu membuatku bergairah menanti hari
esok
Mencintaimu membuatku makin sadar akan arti
CINTA yang sesungguhnya.
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